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ABSTRACT

Ma’had Al-Zaytun sebagai salah satu lembaga pendidikan berbasis
Islam terintegrasi di Indonesia memiliki peran strategis dalam
menanamkan nilai-nilai bela negara kepada para santri. Selain
mendidik generasi muda dalam aspek keagamaan, Ma’had Al-
Zaytun juga berkomitmen membentuk karakter santri yang
mencintai tanah air, menjunjung tinggi nilai-nilai Pancasila, dan
memiliki kesadaran akan pentingnya menjaga keutuhan bangsa.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Tinjauan Tentang Bela
Negara di Ma'had Al-Zaytun Berdasarkan Undang-Undang Nomor 3
Tahun 2002 dan Siyasah Syar’iyyah.

Penulis menggunakan penelitian pustaka dengan pendekatan
penelitian hukum yang dilakukan secara yuridis normatif. Sumber
data yang digunakan adalah Sumber data primer yaitu Undang-
undang Nomor 3 tahun 2002, Buku Politik Islam penjelasan Siyasah
Syar’iyyah Karya Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin dan buku Al-
Zaytun sumber Inspirasi Karya Drs. Ch. Robin Simanullang dan
sumber data sekunder yaitu, buku, jurnal, dokumen, peraturan
perundangan, dan sebagainya.

Hasil penelitian menunjukan Tinjauan Tentang Bela Negara di
Ma'had Al-Zaytun Berdasarkan Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2002
dan Siyasah Syar’iyyah. 1) Di Ma’had Al-Zaytun, Dilihat melalui
pendidikan, para pelajar diajarkan untuk menghormati perbedaan,
mengutamakan musyawarah dalam menyelesaikan konflik, dan
berpartisipasi aktif dalam menjaga ketertiban sosial. 2) Di Ma’had
Al-Zaytun, Di Ma’had Al-Zaytun, mahasiswa dilibatkan dalam
berbagai program yang mendukung pengembangan kualitas hidup
masyarakat, baik dalam bidang pendidikan, sosial, maupun
ekonomi. Sebagai contoh, mereka terlibat dalam kegiatan sosial
yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan dan mendukung
keberlanjutan pendidikan.
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Pendahuluan

Bela negara merupakan salah satu upaya krusial dalam menjaga kedaulatan, keutuhan
wilayah, dan keselamatan bangsa dari berbagai ancaman, baik yang bersifat internal maupun
eksternal. Konsep bela negara tidak semata-mata mengandalkan kekuatan militer, tetapi juga
melibatkan partisipasi aktif seluruh warga negara. Hal ini sejalan dengan Undang-Undang
Nomor 3 Tahun 2002 tentang Pertahanan Negara, yang menegaskan bahwa setiap warga negara
memiliki tanggung jawab untuk berkontribusi dalam usaha mempertahankan negara.
Pemahaman ini menempatkan bela negara sebagai tanggung jawab kolektif yang melibatkan
berbagai elemen masyarakat (Barkah, 2023).

Partisipasi warga negara dalam bela negara dapat diwujudkan dalam berbagai bentuk,
mulai dari pendidikan hingga pengabdian sosial. Pendidikan tentang bela negara, misalnya,
menjadi sarana strategis untuk menanamkan nilai-nilai nasionalisme dan patriotisme sejak dini.
Program-program seperti pelatihan dasar kemiliteran bagi masyarakat sipil atau kegiatan yang
memupuk rasa cinta tanah air, seperti peringatan hari nasional, juga menjadi langkah konkret
dalam membangun kesadaran bela negara. Melalui pendidikan ini, generasi muda diharapkan
mampu menginternalisasi semangat kebangsaan dan bertanggung jawab atas masa depan
bangsa (Taupan, 2023).

Dengan melibatkan seluruh elemen masyarakat, bela negara menjadi pondasi kuat dalam
menjaga keutuhan bangsa. Sikap proaktif dalam mempertahankan nilai-nilai kebangsaan dan
ideologi Pancasila menjadi kunci dalam menghadapi tantangan globalisasi, radikalisme, dan
ancaman lainnya. Semangat bela negara tidak hanya memperkokoh persatuan nasional, tetapi
juga memastikan bahwa setiap warga negara memiliki peran signifikan dalam menjaga
keberlangsungan negara. Hal ini mencerminkan bahwa bela negara merupakan wujud cinta
kepada bangsa yang diwujudkan melalui kerja nyata, pengabdian, dan rasa tanggung jawab
bersama (Kadi et al., 2023).

Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2002 secara tegas menekankan pentingnya
pengembangan kesadaran bela negara sebagai tanggung jawab yang melekat pada setiap warga
negara. Dalam undang-undang tersebut, kesadaran bela negara diartikan sebagai pemahaman
mendalam terhadap kewajiban membela tanah air yang dilandasi oleh nilai-nilai nasionalisme
dan patriotisme. Beberapa aspek penting yang harus dimiliki oleh setiap individu mencakup
kecintaan kepada tanah air, kesadaran berbangsa dan bernegara, serta keyakinan terhadap
Pancasila sebagai ideologi negara. Hal ini menunjukkan bahwa bela negara tidak hanya
berkaitan dengan tugas militer, tetapi juga melibatkan peran masyarakat secara luas
(Hidayatulloh, 2024).

Kesadaran bela negara tidak berhenti pada pemahaman teoritis semata, tetapi harus
diwujudkan dalam sikap dan perilaku sehari-hari. Pembentukan sikap ini mencakup komitmen
untuk menjaga persatuan, menghormati perbedaan, serta mendukung segala upaya yang
bertujuan untuk memperkuat kedaulatan bangsa. Misalnya, partisipasi aktif dalam kegiatan
sosial kemasyarakatan, kepedulian terhadap isu-isu nasional, dan pengamalan nilai-nilai
Pancasila adalah bentuk nyata dari implementasi kesadaran bela negara. Dengan demikian,
setiap warga negara diharapkan mampu berkontribusi dalam menjaga stabilitas negara, baik
secara langsung maupun tidak langsung (Martiana et al., 2023).

Selain itu, pengembangan kesadaran bela negara juga memiliki dimensi pendidikan yang
sangat penting. Pendidikan bela negara menjadi sarana strategis untuk menanamkan nilai-nilai
kebangsaan kepada generasi muda sejak dini. Kurikulum pendidikan yang memasukkan materi
tentang sejarah perjuangan bangsa, nilai-nilai Pancasila, dan pentingnya persatuan dapat
membentuk karakter siswa yang cinta tanah air. Kegiatan seperti upacara bendera, peringatan
hari-hari nasional, dan pelatihan dasar kemiliteran juga menjadi bagian dari upaya memperkuat
kesadaran bela negara di kalangan masyarakat. Pendidikan ini tidak hanya berfokus pada teori,
tetapi juga pada pembentukan mental dan moral yang kuat (Ashari & Boediono, 2020).

Dalam konteks yang lebih luas, kesadaran bela negara menjadi fondasi penting dalam
menghadapi tantangan global. Di tengah arus globalisasi, ancaman seperti radikalisme,
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disintegrasi bangsa, dan pengaruh ideologi asing dapat melemahkan identitas nasional. Oleh
karena itu, penguatan kesadaran bela negara diperlukan untuk membentengi masyarakat dari
berbagai ancaman tersebut. Dengan memiliki kesadaran bela negara yang tinggi, setiap individu
diharapkan mampu menjaga keharmonisan sosial, memperkokoh persatuan, dan memastikan
bahwa nilai-nilai kebangsaan tetap menjadi pedoman utama dalam kehidupan berbangsa dan
bernegara (Zhafri et al., 2022).

Dalam perspektif Siyasah Syar’iyyah, bela negara memiliki landasan yang kokoh sebagai
bagian dari tanggung jawab kolektif umat Islam. Islam mengajarkan pentingnya menjaga
kehormatan, kedaulatan, dan keselamatan komunitas Muslim, sekaligus melindungi nilai-nilai
keadilan dan keamanan yang menjadi fondasi kehidupan bermasyarakat. Prinsip ini berakar
pada pemahaman bahwa umat Islam harus berperan aktif dalam menjaga stabilitas dan
keharmonisan masyarakat, baik secara fisik maupun moral. Dalam konteks ini, bela negara tidak
hanya dimaknai sebagai kewajiban nasional, tetapi juga sebagai bentuk ibadah yang
berlandaskan pada niat menjaga maslahat umat (Rapung et al., 2022).

Ajaran Islam juga menekankan pentingnya kerjasama dan tanggung jawab kolektif dalam
menjalankan bela negara. Hal ini tercermin dalam konsep ta'’awun (tolong-menolong) yang
menjadi nilai dasar dalam membangun masyarakat yang kuat dan mandiri. Dalam Al-Qur'an,
perintah untuk saling membantu dalam kebaikan dan ketakwaan menjadi dasar bagi umat Islam
untuk bekerja sama menjaga keutuhan bangsa dan negara. Dengan semangat kebersamaan ini,
umat Islam diajak untuk mengesampingkan perbedaan demi tercapainya tujuan yang lebih
besar, yaitu kesejahteraan dan kemakmuran bersama (Muis et al., 2021).

Selain itu, Siyasah Syar’iyyah menempatkan keadilan sebagai elemen utama dalam
konsep bela negara. Islam menekankan bahwa keadilan adalah pilar penting dalam menciptakan
keamanan dan ketertiban dalam masyarakat. Seorang pemimpin, sebagai perwakilan negara,
bertanggung jawab untuk menegakkan keadilan demi melindungi rakyat dari berbagai ancaman
dan ketidakstabilan. Dalam hal ini, bela negara melibatkan upaya menjaga keseimbangan
antara hak dan kewajiban setiap individu, sehingga tercipta masyarakat yang harmonis dan
saling mendukung dalam menghadapi berbagai tantangan (Syaflin, 2022).

Konsep bela negara dalam Islam juga berorientasi pada perlindungan nilai-nilai universal,
seperti perdamaian, solidaritas, dan kesejahteraan umat manusia secara keseluruhan. Islam
tidak hanya mendorong pembelaan terhadap komunitas Muslim, tetapi juga terhadap seluruh
masyarakat tanpa memandang latar belakang agama atau etnis. Hal ini menunjukkan bahwa
bela negara dalam Siyasah Syar’iyyah bukanlah tindakan sempit yang hanya berfokus pada
kepentingan kelompok tertentu, melainkan upaya besar untuk menjaga keutuhan negara
dengan tetap menjunjung tinggi prinsip-prinsip keadilan, kerukunan, dan kesejahteraan
universal (Hayaati & Ismail, 2016).

Ma’had Al-Zaytun sebagai salah satu lembaga pendidikan berbasis Islam terintegrasi di
Indonesia memiliki peran strategis dalam menanamkan nilai-nilai bela negara kepada para
santri. Selain mendidik generasi muda dalam aspek keagamaan, Ma’had Al-Zaytun juga
berkomitmen membentuk karakter santri yang mencintai tanah air, menjunjung tinggi nilai-
nilai Pancasila, dan memiliki kesadaran akan pentingnya menjaga keutuhan bangsa. Proses
pendidikan bela negara di Ma’had Al-Zaytun terintegrasi dalam berbagai aktivitas, baik melalui
pembelajaran formal maupun kegiatan ekstra-kurikuler, seperti pelatihan kedisiplinan,
kepemimpinan, dan pengembangan wawasan kebangsaan (Simanullang, 2015).

Namun, belum banyak penelitian yang membahas bagaimana implementasi nilai-nilai
bela negara di Ma’had Al-Zaytun dalam perspektif Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2002 dan
Siyasah Syar’iyyah. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk menggali lebih dalam
bagaimana integrasi nilai-nilai bela negara dengan prinsip-prinsip hukum positif Indonesia dan
ajaran Islam diterapkan di Ma’had Al-Zaytun. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan
kontribusi dalam memahami model pendidikan bela negara yang holistik, relevan dengan
kebutuhan bangsa, dan sejalan dengan ajaran agama.
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Dari uraian di atas maka Penulis tertarik untuk membuat penelitian dengan judul

“Tinjauan Tentang Bela Negara di Ma’had Al-Zaytun Berdasarkan Undang-Undang Nomor 3 Tahun
2002 dan Siyasah Syar’iyyah.”.

Metode Penelitian

Metode penelitian pada dasarnya adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan
tujuan dan kegunaan tertentu. Penelitian diartikan sebagai suatu pencarian yang pada dasarnya
mengacu pada pencarian. Sumber data yang digunakan adalah Sumber data yang digunakan
adalah Sumber data primer yaitu Undang-undang Nomor 3 tahun 2002, Buku Politik Islam
penjelasan Siyasah Syar’iyyah Karya Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin dan buku Al-Zaytun
sumber Inspirasi Karya Drs. Ch. Robin Simanullang dan sumber data sekunder yaitu, buku,
jurnal, dokumen, peraturan perundangan, dan sebagainya.

Hasil dan Pembahasan

1. Tinjauan Umum Bela Negara

Bela negara merupakan konsep yang sangat penting dalam kehidupan berbangsa dan
bernegara, terutama di Indonesia. Secara umum, bela negara dapat diartikan sebagai suatu
bentuk usaha dan perjuangan warga negara untuk mempertahankan negara dari berbagai
ancaman, baik yang bersifat fisik maupun non-fisik. Bela negara tidak hanya terbatas pada
aspek militer, tetapi mencakup berbagai dimensi kehidupan, seperti ekonomi, politik, sosial,
budaya, dan pertahanan. Hal ini menunjukkan bahwa setiap warga negara memiliki tanggung
jawab yang sama untuk berperan dalam menjaga kedaulatan dan keutuhan negara, tanpa
terkecuali. Penerapan bela negara melibatkan seluruh lapisan masyarakat, dari individu hingga
lembaga negara, untuk menjaga keberlanjutan dan stabilitas negara (Siska et al., 2021).

Di Indonesia, bela negara diatur dengan tegas dalam Undang-Undang Dasar 1945. Pasal
27 ayat (3) menyebutkan bahwa "setiap warga negara berhak dan wajib ikut serta dalam usaha
pembelaan negara.” Selain itu, Pasal 30 UUD 1945 menyatakan bahwa "Tiap-tiap warga negara
berhak dan wajib ikut serta dalam pertahanan dan keamanan negara.” Aturan ini menunjukkan
kewajiban setiap warga negara untuk berpartisipasi dalam melindungi dan mempertahankan
negara, baik secara langsung maupun tidak langsung. Sebagai dasar negara, Pancasila juga
berperan penting dalam membentuk semangat bela negara. Nilai-nilai yang terkandung dalam
Pancasila, seperti kebersamaan, keadilan sosial, dan kepedulian terhadap kesejahteraan
bersama, merupakan landasan moral yang menggerakkan setiap individu untuk berperan aktif
dalam membela negara (Barkah, 2023).

Dalam prakteknya, bela negara dapat diwujudkan dalam berbagai bentuk partisipasi
aktif. Salah satunya adalah melalui pendidikan, di mana setiap warga negara, terutama generasi
muda, diberikan pemahaman mengenai pentingnya mempertahankan nilai-nilai negara dan
kebangsaannya. Pendidikan bela negara bukan hanya mengajarkan tentang hak dan kewajiban,
tetapi juga tentang cinta tanah air dan semangat nasionalisme. Selain itu, partisipasi dalam
pembangunan ekonomi dan menjaga ketertiban sosial juga merupakan bagian dari
implementasi bela negara. Terlibat dalam kebijakan politik yang berpihak pada kepentingan
rakyat juga menjadi salah satu bentuk kontribusi dalam menjaga kelangsungan hidup negara.
Dengan cara ini, bela negara bukan hanya tentang bertempur di medan perang, tetapi juga
tentang berkontribusi dalam pembangunan negara yang lebih baik (Fajarni, 2017).

Aspek moral dan mental juga sangat penting dalam bela negara. Rasa cinta tanah air,
semangat persatuan, serta keinginan untuk membangun negara yang lebih baik menjadi fondasi
utama dalam sikap bela negara. Oleh karena itu, pendidikan karakter dan wawasan kebangsaan
menjadi sangat penting. Setiap individu perlu dibekali dengan nilai-nilai yang membangun
kesadaran akan tanggung jawab sosial dan nasional. Semangat gotong royong, saling
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menghormati, dan mendahulukan kepentingan bangsa di atas kepentingan pribadi merupakan

sikap yang harus dimiliki setiap warga negara. Penguatan kesadaran berbangsa dan bernegara

sangat penting agar setiap individu merasa memiliki dan berkomitmen untuk menjaga
kedaulatan negara (Putra, 2019).

Bela negara juga tidak terbatas pada sektor militer saja. Dalam konteks ini, upaya untuk
menjaga dan melestarikan nilai-nilai luhur yang terkandung dalam budaya bangsa menjadi
sangat relevan. Dengan mengedepankan nilai-nilai kebudayaan, kebersamaan, dan kerukunan,
setiap warga negara berperan aktif dalam menjaga stabilitas sosial dan keharmonisan. Negara
yang stabil dan damai memerlukan masyarakat yang bersatu dan saling mendukung. Dengan
pemahaman yang utuh mengenai bela negara, diharapkan setiap elemen masyarakat, baik
individu, keluarga, maupun komunitas, dapat berkolaborasi untuk menghadapi berbagai
tantangan yang ada. Dalam hal ini, bela negara menjadi tanggung jawab bersama, bukan hanya
tugas pemerintah atau militer (Mohd, R. M., & Basri, 2018).

Selain itu, penting untuk diingat bahwa bela negara juga melibatkan tanggung jawab
terhadap kesejahteraan ekonomi dan sosial. Di tengah dinamika global, ancaman terhadap
negara tidak hanya datang dari serangan fisik, tetapi juga dari ancaman ekonomi, ideologi, dan
budaya yang dapat merusak stabilitas negara. Oleh karena itu, bela negara dalam konteks
ekonomi mencakup upaya untuk mendukung pembangunan ekonomi nasional, memperjuangkan
kesejahteraan masyarakat, serta menjaga kedaulatan ekonomi agar negara tidak bergantung
pada kekuatan asing. Setiap warga negara, baik sebagai pekerja, pengusaha, maupun
konsumen, berperan dalam menciptakan perekonomian yang kuat dan mandiri.

Terkait dengan kebijakan politik, bela negara juga menuntut agar setiap warga negara
turut serta dalam menjaga pemerintahan yang bersih, adil, dan transparan. Keberhasilan dalam
bela negara dapat dicapai dengan adanya kesatuan dan kesepahaman di antara seluruh elemen
masyarakat. Dalam hal ini, bela negara tidak hanya tentang menghadapi ancaman dari luar,
tetapi juga tentang memperbaiki sistem politik dalam negeri. Menghadapi tantangan seperti
korupsi, ketidakadilan, dan ketimpangan sosial memerlukan partisipasi aktif dari masyarakat
untuk mendukung terciptanya pemerintahan yang bersih dan bertanggung jawab (Madjid,
2023).

Bela negara juga terkait erat dengan kesadaran hukum dan hak asasi manusia. Setiap
warga negara diharapkan untuk menjaga hukum yang berlaku dan menegakkan keadilan di
dalam negara. Menjaga hukum adalah salah satu cara untuk melindungi hak-hak individu dan
masyarakat. Dalam konteks ini, bela negara bukan hanya soal fisik, tetapi juga tentang upaya
melindungi kebebasan dan hak asasi setiap individu, serta memastikan bahwa negara tetap
berfungsi sebagai pelindung hak-hak tersebut (Pranajaya, 2024).

Penting juga untuk menyadari bahwa bela negara bukan hanya tentang
mempertahankan negara dari ancaman eksternal, tetapi juga dari ancaman internal yang dapat
merusak tatanan sosial dan politik. Misalnya, ancaman dari terorisme, radikalisasi, dan
intoleransi yang dapat merusak persatuan dan kesatuan bangsa. Oleh karena itu, bela negara
juga berarti menjaga kerukunan antar kelompok, agama, dan budaya. Negara yang kuat dan
maju adalah negara yang mampu menjaga keberagaman dan memfasilitasi dialog antar
kelompok untuk mencegah perpecahan (Acim, S. A., & Sumardi, 2023).

Dengan memahami dan mengamalkan konsep bela negara, umat manusia dapat
berkontribusi tidak hanya dalam aspek pertahanan fisik, tetapi juga dalam pembangunan
peradaban yang sejalan dengan nilai-nilai keislaman dan kemanusiaan. Oleh karena itu, bela
negara seharusnya menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari setiap warga negara, dengan
terus meningkatkan kesadaran akan pentingnya menjaga kedaulatan, keharmonisan sosial, dan
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keberlanjutan negara. Melalui kerja keras dan komitmen bersama, Indonesia dapat
mewujudkan cita-cita kemerdekaan yang adil, makmur, dan sejahtera (Ahmad et.al, 2022).

Menurut Penulis Bela negara adalah konsep yang sangat penting dalam kehidupan
berbangsa dan bernegara, terutama di Indonesia. Konsep ini tidak hanya terbatas pada aspek
militer, tetapi melibatkan berbagai dimensi kehidupan seperti ekonomi, politik, sosial, dan
budaya. Setiap warga negara memiliki tanggung jawab yang sama untuk menjaga kedaulatan
dan keutuhan negara. Dalam konteks ini, bela negara dapat diwujudkan dalam bentuk
partisipasi aktif, seperti melalui pendidikan yang menanamkan semangat nasionalisme dan
cinta tanah air, serta kontribusi dalam pembangunan ekonomi dan menjaga ketertiban sosial.
Melalui partisipasi ini, setiap individu berperan aktif dalam menjaga stabilitas dan kelangsungan
hidup negara, tidak hanya melalui peran fisik, tetapi juga melalui kontribusi dalam kehidupan
sosial, ekonomi, dan politik (Atmojo & Anggriani, 2024).

Selain itu, bela negara juga mencakup aspek moral dan mental, yang meliputi rasa cinta
tanah air, semangat persatuan, dan komitmen untuk membangun negara yang lebih baik. Dalam
hal ini, pendidikan karakter dan wawasan kebangsaan menjadi sangat penting. Setiap individu
perlu dibekali dengan nilai-nilai yang membangun kesadaran akan tanggung jawab sosial dan
nasional, seperti semangat gotong royong dan kepedulian terhadap kepentingan bangsa. Bela
negara juga tidak terbatas pada ancaman fisik saja, tetapi juga terhadap ancaman internal
seperti terorisme, radikalisasi, dan intoleransi. Oleh karena itu, bela negara harus dijalankan
dengan sikap menjaga kerukunan antar kelompok dan menjaga keberagaman yang ada. Melalui
kesadaran bersama, bela negara menjadi tanggung jawab seluruh masyarakat untuk
menciptakan negara yang aman, sejahtera, dan berkelanjutan (Felecia & Halim, 2024).

2. Tinjauan tentang Bela Negara di Ma’had Al-Zaytun berdasarkan Undang-undang

Nomor 3 Tahun 2002

Bela negara merupakan sebuah konsep yang menggarisbawahi pentingnya partisipasi
aktif seluruh warga negara dalam menjaga kedaulatan, keutuhan wilayah, dan keselamatan
bangsa dari ancaman yang dapat merusak negara. Upaya bela negara tidak terbatas pada
kekuatan militer semata, tetapi melibatkan seluruh elemen masyarakat dalam bentuk tindakan
nyata yang mendukung pertahanan negara. Tindakan ini bisa berupa kegiatan yang
meningkatkan kesadaran kolektif terhadap pentingnya mempertahankan tanah air, menguatkan
rasa kebangsaan, serta menanamkan nilai-nilai Pancasila sebagai ideologi yang menyatukan
bangsa (Zhafri et al., 2022).

Dalam konteks bela negara, kesadaran terhadap pentingnya kecintaan terhadap tanah
air menjadi salah satu aspek utama yang harus dimiliki oleh setiap warga negara. Rasa cinta
kepada negara ini harus diwujudkan dalam bentuk tanggung jawab untuk berperan aktif dalam
menjaga stabilitas sosial, budaya, dan ekonomi. Hal ini mencakup berbagai tindakan yang
mendukung kehidupan berbangsa dan bernegara yang damai, adil, dan makmur. Oleh karena
itu, bela negara bukan hanya berfungsi sebagai kewajiban yang terkait dengan pertahanan fisik
negara, tetapi juga merupakan bentuk kontribusi terhadap kesejahteraan Bersama (Ananto &
Rofii, 2022).

Selain itu, bela negara juga berkaitan erat dengan kesadaran berbangsa dan bernegara
yang mengedepankan persatuan dan kesatuan bangsa. Setiap individu diharapkan untuk
mengutamakan kepentingan nasional di atas kepentingan pribadi atau golongan. Ini mencakup
sikap menghormati perbedaan, menjaga toleransi, dan mengutamakan musyawarah dalam
menyelesaikan konflik. Dengan memiliki sikap tersebut, setiap warga negara dapat
berkontribusi dalam menjaga ketertiban dan keamanan negara dari segala bentuk ancaman
yang dapat memecah belah persatuan bangsa (Widiyanto et al., 2023).
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Pentingnya peran masyarakat dalam bela negara juga terwujud dalam kontribusi di
berbagai sektor kehidupan. Dalam pendidikan, misalnya, bela negara dapat diwujudkan dengan
mengajarkan nilai-nilai kebangsaan kepada generasi muda. Dalam ekonomi, bela negara berarti
menjaga daya saing dan kemandirian ekonomi bangsa agar tidak tergantung pada pihak luar.
Sementara itu, dalam aspek sosial dan budaya, bela negara berarti melestarikan dan
memperkuat nilai-nilai yang mencerminkan identitas bangsa Indonesia. Dengan keterlibatan
seluruh elemen masyarakat dalam setiap bidang, bela negara menjadi upaya kolektif yang
memperkokoh ketahanan bangsa menghadapi segala bentuk ancaman, baik internal maupun
eksternal (Widiyanto et al., 2023).

Bela negara di lingkungan pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam
membentuk karakter generasi muda yang cinta tanah air dan bertanggung jawab terhadap
negara. Pendidikan bela negara bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai kebangsaan,
patriotisme, dan semangat persatuan sejak dini. Hal ini dapat dilakukan melalui kurikulum yang
mengajarkan sejarah perjuangan bangsa, penghargaan terhadap simbol negara, serta
pemahaman tentang Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 sebagai dasar negara. Dengan
demikian, para pelajar akan tumbuh menjadi individu yang memiliki rasa cinta tanah air yang
kuat, serta siap untuk berkontribusi dalam membela negara dengan cara yang positif dan
konstruktif (Setiawan, 2023).

Pendidikan bela negara tidak hanya terbatas pada materi akademis, tetapi juga harus
melibatkan kegiatan-kegiatan yang memupuk semangat kebersamaan dan rasa tanggung jawab
terhadap negara. Kegiatan seperti upacara bendera, diskusi tentang hak dan kewajiban sebagai
warga negara, serta pelibatan siswa dalam proyek sosial dan kemanusiaan merupakan beberapa
bentuk implementasi bela negara di sekolah. Selain itu, nilai-nilai demokrasi dan toleransi yang
diajarkan di lingkungan pendidikan juga merupakan bagian dari bela negara, karena
membangun sikap saling menghormati dan bekerja sama dalam kerangka keberagaman yang
ada di Indonesia (Hariadi, 2018).

Pentingnya pendidikan bela negara di lingkungan pendidikan juga berkaitan dengan
kesiapan generasi muda untuk menghadapi tantangan global. Dalam era yang penuh dengan
ancaman, baik dari segi teknologi, ideologi, maupun geopolitik, sikap bela negara akan
membantu membekali siswa dengan kemampuan untuk berpikir kritis dan bertindak bijaksana
dalam menghadapi perubahan. Melalui pendidikan bela negara, diharapkan generasi muda
Indonesia tidak hanya menjadi pewaris bangsa yang mampu menjaga kedaulatan negara, tetapi
juga menjadi individu yang berintegritas, memiliki kepedulian sosial, dan siap mengabdi kepada
tanah air untuk masa depan yang lebih baik (Fenton, 2024).

Pasal 9 Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2002 tentang Pertahanan Negara mengatur
tentang upaya bela negara:

Pasal 9 ayat (1) menyatakan bahwa upaya bela negara adalah sikap dan perilaku warga
negara yang dijiwai oleh kecintaannya kepada negara dan Undang-Undang Dasar 1945.

Pasal 9 ayat (2) menyatakan bahwa keikutsertaan warga negara dalam upaya bela
negara dapat dilakukan melalui:

Pendidikan kewarganegaraan

Pelatihan dasar kemiliteran secara wajib

Pengabdian sebagai prajurit Tentara Nasional Indonesia secara sukarela atau wajib

Pengabdian sesuai dengan profesi (Pemerintah Pusat, 2002)

Pasal 9 Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2002 tentang Pertahanan Negara mengatur
mengenai upaya bela negara yang menjadi tanggung jawab seluruh warga negara Indonesia.

Dalam Pasal 9 ayat (1), dijelaskan bahwa upaya bela negara tidak hanya berupa
tindakan fisik, tetapi juga mencakup sikap dan perilaku yang mencerminkan kecintaan dan
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kesetiaan terhadap negara serta Undang-Undang Dasar 1945. Hal ini menegaskan bahwa bela

negara adalah kewajiban moral dan hukum setiap individu, yang harus dijiwai oleh rasa cinta

terhadap tanah air dan komitmen untuk menjaga kelangsungan negara serta konstitusi negara
Indonesia (Hakiki et al., 2024).

Pasal 9 ayat (2) menjelaskan bahwa keikutsertaan warga negara dalam upaya bela
negara dapat dilakukan melalui beberapa bentuk partisipasi yang berbeda. Salah satu cara yang
diatur adalah melalui pendidikan kewarganegaraan yang bertujuan untuk menanamkan
kesadaran tentang hak dan kewajiban sebagai warga negara. Selain itu, upaya bela negara juga
dapat dilakukan melalui pelatihan dasar kemiliteran yang wajib diikuti, baik secara sukarela
maupun wajib, serta pengabdian dalam bentuk lain, seperti menjadi prajurit Tentara Nasional
Indonesia (TNI). Pengabdian juga bisa dilakukan sesuai dengan profesi masing-masing, seperti
peran dalam bidang kesehatan, teknologi, atau sosial, yang semuanya mendukung pertahanan
negara sesuai dengan kapasitas masing-masing warga negara (Insani Kamil et al., 2023)

Bela negara adalah salah satu kewajiban setiap warga negara Indonesia untuk
mempertahankan kedaulatan, keutuhan wilayah, serta keselamatan bangsa dan negara dari
ancaman dan gangguan. Hal ini ditegaskan dalam Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2002 tentang
Pertahanan Negara. Undang-undang ini mengatur berbagai aspek tentang bagaimana negara
dan masyarakat berperan dalam mempertahankan negara, baik melalui peran militer maupun
peran warga sipil. Ma’had Al-Zaytun, sebagai lembaga pendidikan yang berkomitmen untuk
mencetak generasi penerus bangsa yang berkualitas, juga memiliki peran penting dalam
menumbuhkan semangat bela negara di kalangan santri dan mahasiswa yang ada di sana
(Ma’had Al-Zaytun, 2023).

Undang-undang tersebut menyatakan bahwa bela negara bukan hanya tugas TNI, tetapi
juga melibatkan seluruh elemen masyarakat, termasuk warga negara dan lembaga pendidikan.
Ma’had Al-Zaytun, dengan prinsip integrasi antara agama, ilmu pengetahuan, dan keterampilan
sosial, sangat mendukung implementasi nilai-nilai bela negara ini. Lembaga ini mengajarkan
kepada setiap siswa untuk memiliki kesadaran yang tinggi akan pentingnya negara dan menjaga
keutuhan bangsa Indonesia. Dalam konteks ini, Ma’had Al-Zaytun mengadopsi pendekatan
holistik yang menggabungkan pendidikan moral, keagamaan, dan patriotisme (Simanullang,
2015).

Di Ma’had Al-Zaytun, nilai-nilai bela negara ditanamkan melalui berbagai kegiatan yang
mendukung pendidikan karakter, seperti pengajaran tentang pentingnya Pancasila, Undang-
Undang Dasar 1945, dan sejarah perjuangan bangsa Indonesia. Hal ini sejalan dengan Undang-
Undang Nomor 3 Tahun 2002, yang menyatakan bahwa seluruh warga negara Indonesia,
termasuk generasi muda, wajib memiliki rasa cinta tanah air dan siap mempertahankan negara.
Pendidikan yang diberikan di Ma’had Al-Zaytun mencakup penguatan rasa nasionalisme dan
patriotisme melalui pelajaran yang bersifat instruksional maupun pengalaman nyata dalam
kehidupan sehari-hari (Mardianah, 2022).

Pendidikan bela negara di Ma’had Al-Zaytun juga melibatkan pengajaran mengenai
pentingnya menjaga stabilitas sosial dan keamanan di dalam masyarakat. Berbagai kegiatan
yang mengajarkan tentang tanggung jawab sosial, seperti pengabdian kepada masyarakat,
bekerja sama dalam menjaga ketertiban, serta berbagi pengetahuan dan keterampilan yang
berguna bagi bangsa, menjadi bagian dari proses pembentukan karakter santri yang siap
menghadapi tantangan global. Dengan demikian, setiap warga Ma’had Al-Zaytun diharapkan
tidak hanya cerdas dalam ilmu agama dan dunia, tetapi juga memiliki kesiapan untuk terlibat
dalam upaya mempertahankan negara (Sobirin & Santoso, 2023).

Dalam praktiknya, Ma’had Al-Zaytun melaksanakan berbagai kegiatan yang mendukung
implementasi nilai-nilai bela negara, baik secara langsung maupun tidak langsung. Salah satu
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bentuknya adalah dengan memberikan pembekalan tentang wawasan kebangsaan dan
kesadaran nasional kepada mahasiswa dan santri. Di sini, mereka diajarkan untuk tidak hanya
mengenal sejarah perjuangan bangsa, tetapi juga menginternalisasi nilai-nilai yang ada dalam
Pancasila dan UUD 1945 sebagai dasar negara yang harus dijaga dan dipertahankan (Tabroni et
al., 2020).

Selain itu, dalam konteks pendidikan tinggi, Ma’had Al-Zaytun juga mengintegrasikan
nilai-nilai bela negara ke dalam pembelajaran sehari-hari. Kurikulum yang diterapkan tidak
hanya mengajarkan pengetahuan agama, tetapi juga ilmu pengetahuan umum yang relevan
dengan perkembangan zaman. Pembelajaran ini mencakup peningkatan keterampilan
kepemimpinan, kemampuan komunikasi yang efektif, serta pengembangan karakter yang
mengutamakan kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingan pribadi. Hal ini sejalan
dengan konsep bela negara dalam Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2002 yang menekankan
pentingnya kesadaran dan partisipasi seluruh elemen masyarakat dalam mempertahankan
negara (Rahim et al., 2024).

Ma’had Al-Zaytun juga mengadakan kegiatan yang mendekatkan para santri dengan
berbagai bentuk latihan dan persiapan mental untuk menghadapi tantangan negara. Misalnya,
dengan mengadakan simulasi atau kegiatan yang mengajarkan tentang pengorganisasian dalam
situasi darurat atau bagaimana mengambil peran dalam berbagai permasalahan sosial yang ada
di masyarakat. Hal ini mengasah kemampuan santri untuk berkontribusi dalam menjaga
ketahanan sosial dan keamanan negara, yang merupakan bagian dari bela negara (OPMAZ,
2023).

Tidak hanya melalui teori, tetapi juga melalui praktek langsung, Ma’had Al-Zaytun
menanamkan nilai-nilai bela negara dalam kehidupan sehari-hari. Para santri dilatih untuk
memiliki semangat gotong royong, saling membantu sesama, serta berperan aktif dalam
kegiatan sosial yang bermanfaat untuk masyarakat. Melalui kegiatan ini, mereka dipersiapkan
untuk menjadi individu yang mampu memberikan kontribusi nyata bagi kemajuan bangsa dan
negara, sesuai dengan ajaran Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2002 yang menekankan
pentingnya peran aktif warga negara dalam bela negara (Fatonah, 2023).

Pendidikan bela negara di Ma’had Al-Zaytun tidak hanya terbatas pada kegiatan formal
di dalam kampus, tetapi juga berlanjut dalam kegiatan sosial yang melibatkan masyarakat.
Misalnya, santri di Ma’had Al-Zaytun terlibat dalam kegiatan pengabdian masyarakat yang
berfokus pada pemberdayaan ekonomi dan sosial. Hal ini mencerminkan penerapan nilai-nilai
bela negara yang menekankan pentingnya kesejahteraan sosial dan ekonomi, yang pada
gilirannya turut memperkuat ketahanan negara secara keseluruhan (Supriyatno, 2024).

Dengan adanya pendidikan bela negara yang terintegrasi di Ma’had Al-Zaytun, para
santri diharapkan dapat mengembangkan semangat nasionalisme yang dilandasi oleh
pemahaman yang mendalam tentang tanggung jawab mereka sebagai warga negara. Mereka
dilatih untuk tidak hanya berfokus pada pendidikan agama, tetapi juga untuk berperan aktif
dalam setiap aspek kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Hal ini akan
membentuk karakter santri yang memiliki wawasan kebangsaan yang luas, siap membela
negara, serta memiliki komitmen terhadap kemajuan dan kesejahteraan bangsa Indonesia
(Kadarusman et al., 2023).

Menurut Penulis Bela negara adalah sebuah konsep yang mencerminkan kewajiban
setiap warga negara untuk aktif berpartisipasi dalam menjaga kedaulatan dan keselamatan
bangsa. Upaya bela negara tidak hanya terbatas pada tindakan fisik melalui kekuatan militer,
tetapi juga melibatkan partisipasi masyarakat dalam berbagai bidang, seperti pendidikan,
ekonomi, dan sosial. Dalam konteks ini, rasa cinta terhadap tanah air menjadi aspek utama
yang harus dimiliki oleh setiap individu, yang diwujudkan melalui kontribusi nyata untuk
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menjaga stabilitas negara. Pendidikan bela negara, seperti yang diajarkan di Ma’had Al-Zaytun,

menanamkan nilai-nilai kebangsaan dan patriotisme yang dapat memperkuat rasa nasionalisme
dan membentuk karakter generasi muda yang bertanggung jawab terhadap negara.

Pendidikan bela negara memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk
kesadaran berbangsa dan bernegara, serta menanamkan nilai-nilai persatuan, toleransi, dan
demokrasi. Melalui pendidikan ini, para pelajar diajarkan untuk menghormati perbedaan,
mengutamakan musyawarah dalam menyelesaikan konflik, dan berpartisipasi aktif dalam
menjaga ketertiban sosial. Di Ma’had Al-Zaytun, pendidikan bela negara tidak hanya diberikan
melalui teori, tetapi juga melalui kegiatan praktis yang melibatkan mahasiswa dan santri dalam
pengabdian masyarakat dan pembelajaran kewarganegaraan. Dengan demikian, para siswa
diharapkan mampu berkontribusi dalam mempertahankan negara, baik melalui profesi mereka
maupun dalam kehidupan sehari-hari, sebagai bentuk tanggung jawab terhadap negara dan
bangsa.

3. Tinjauan tentang Bela Negara di Ma’had Al-Zaytun berdasarkan Siyasah Syar’iyyah

Siyasah Syar’iyyah merupakan konsep dalam hukum Islam yang berkaitan dengan politik
dan tata pemerintahan, yang bertujuan untuk mewujudkan kemaslahatan umat berdasarkan
prinsip-prinsip syariah. Secara harfiah, "siyasah" berarti pengaturan atau administrasi,
sementara "syar'iyyah” merujuk pada aturan yang bersumber dari syariat Islam. Oleh karena itu,
Siyasah Syar’iyyah adalah cara-cara pengaturan pemerintahan yang diambil sesuai dengan
ajaran Islam untuk mencapai tujuan yang baik bagi masyarakat, yaitu kemaslahatan dan
keadilan (Irwansyah & Setiawan, 2023).

Siyasah Syar’iyyah memiliki kaitan erat dengan konsep bela negara dalam Islam.
Sebagaimana dalam prinsip-prinsip Siyasah Syar’iyyah yang menekankan pada kemaslahatan
umat, pemimpin negara wajib melindungi negara dan rakyatnya dari ancaman apapun, baik dari
dalam maupun luar. Dalam konteks bela negara, Siyasah Syar’iyyah menekankan pentingnya
keadilan, keselamatan, dan kesejahteraan masyarakat yang harus dijaga oleh negara (Hayaati
& Ismail, 2016).

Seperti di jelaskan dalam Al-Qur’an Surat Al-Hajj ayat 78:
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Artinya:

“Dan berjihadlah kamu di jalan Allah dengan jihad yang sebenar-benarnya. Dia telah
memilih kamu dan Dia tidak menjadikan kesukaran untukmu dalam agama. (lkutilah) agama
nenek moyangmu lIbrahim. Dia (Allah) telah menamai kamu sekalian orang-orang Muslim dari
dahulu, dan dalam (Al-Qur'an) ini, supaya Rasul itu menjadi saksi atas dirimu dan supaya kamu
menjadi saksi atas segenap manusia. Maka laksanakanlah salat, tunaikanlah zakat, dan
berpegang teguhlah kamu pada tali (agama) Allah. Dia adalah pelindungmu; Dia sebaik-baik
pelindung dan sebaik-baik penolong.” (Kemenag 2023)

Menurut Al-Maraghi, QS Al-Hajj ayat 78 mengandung beberapa pesan penting, yaitu
kewajiban berjihad dengan sungguh-sungguh di jalan Allah, yang tidak hanya mencakup perang
fisik, tetapi juga usaha dalam dakwah, pengembangan ilmu, dan perbaikan akhlak sesuai
tuntunan-Nya. Ayat ini juga menekankan bahwa agama Islam tidak menjadi beban berat bagi
umatnya, melainkan pedoman yang penuh kemudahan dan fleksibilitas, sehingga dapat
dijalankan dalam berbagai kondisi. Selain itu, umat Islam diajak untuk mengikuti ajaran Nabi
Ibrahim sebagai bapak monoteisme, yang dikenal dengan kesucian dan keikhlasannya dalam
menyembah Allah, sekaligus menjadikannya teladan. Umat Islam juga memiliki peran penting
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sebagai saksi atas manusia lainnya dengan menegakkan kebenaran, menyebarkan kebaikan, dan

menjadi contoh bagi umat lain. Perintah untuk mendirikan salat dan menunaikan zakat turut

ditekankan sebagai pilar utama yang menjaga hubungan dengan Allah serta mempererat
solidaritas sosial di antara sesama manusia (Al-Maraghi, 1974).

Ayat ini memberikan landasan kuat bagi umat Islam untuk berkontribusi dalam
kehidupan sosial dan keagamaan, termasuk semangat bela negara. Dalam konteks modern,
jihad dapat dimaknai sebagai upaya menjaga stabilitas bangsa melalui pendidikan, ekonomi,
dan perlindungan negara dari ancaman. Islam, yang menekankan kemudahan dan persatuan,
mendorong umat untuk menghindari ekstremisme dan bekerja sama membangun masyarakat
yang harmonis. Sebagai saksi atas manusia, umat Islam diharapkan menjadi pelopor keadilan,
mencegah kerusakan, dan memberikan teladan kebaikan, yang relevan dengan upaya
menciptakan tatanan sosial adil dan damai. Perintah mendirikan salat, menunaikan zakat, dan
berpegang pada Allah menunjukkan pentingnya integritas spiritual dan sosial untuk membangun
masyarakat yang kuat dan mandiri. Dengan mengamalkan ajaran ini, umat Islam dapat berperan
dalam menciptakan peradaban yang sesuai dengan nilai-nilai Islam dan kemanusiaan,
memperkuat kontribusi mereka dalam membangun bangsa yang bermartabat.

Syekh Ismail Haqqi Al-Hanafi Al-Khalwathi (wafat 1127 H) dalam tafsirnya Ruhul Bayan
mengatakan:
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Artinya: “Di dalam tafsirnya ayat (QS. Al-Qashash:85) terdapat suatu petunjuk atau
isyarat bahwa “cinta tanah air sebagian dari iman”. Rasulullah SAW (dalam perjalanan hijrahnya
menuju Madinah) banyak sekali menyebut kata; “tanah air, tanah air”, kemudian Allah SWT
mewujudkan permohonannya (dengan kembali ke Makkah). Sahabat Umar RA berkata; “Jika
bukan karena cinta tanah air, niscaya akan rusak negeri yang jelek (gersang), maka sebab cinta
tanah air lah, dibangunlah negeri-negeri”. (Ismail Haqqi al-Hanafi, Ruhul Bayan, Beirut, Dar Al-
Fikr, Juz 6, hal. 441-442)

Hadis ini memberikan pemahaman bahwa cinta tanah air merupakan bagian dari
keimanan, yang secara tidak langsung berkaitan dengan konsep bela negara. Rasulullah SAW
sendiri menunjukkan kecintaan yang mendalam terhadap tanah kelahirannya, Makkah,
meskipun beliau harus berhijrah ke Madinah. Perasaan rindu dan keinginannya untuk kembali
menunjukkan bahwa tanah air memiliki nilai penting dalam kehidupan seorang Muslim. Begitu
pula, Umar bin Khattab RA menegaskan bahwa tanpa rasa cinta terhadap tanah air, suatu negeri
yang gersang dan tidak subur akan dibiarkan terbengkalai. Namun, karena kecintaan terhadap
tanah air, masyarakat terdorong untuk membangun dan menjaga negeri mereka. Ini menjadi
dasar bahwa membela tanah air bukan sekadar kewajiban sosial, tetapi juga merupakan bagian
dari manifestasi keimanan seorang Muslim.

Dalam konteks bela negara, hadis ini dapat diartikan sebagai dorongan bagi setiap
individu untuk menjaga dan mempertahankan negaranya dari berbagai ancaman, baik fisik
maupun non-fisik. Bela negara tidak hanya dalam bentuk pertahanan militer, tetapi juga
melalui kontribusi dalam pembangunan, pendidikan, serta menjaga persatuan dan kedamaian.
Rasulullah SAW dan para sahabat menunjukkan bahwa mencintai tanah air bukan hanya sebatas
perasaan, tetapi harus diwujudkan dalam tindakan nyata, seperti membangun, melindungi, dan
mengabdi kepada bangsa. Oleh karena itu, umat Islam memiliki kewajiban moral dan spiritual
untuk menjaga keutuhan dan kesejahteraan negara sebagai bentuk pengamalan dari nilai-nilai
keimanan mereka.
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Bela negara dalam kerangka Siyasah Syar’iyyah mencakup lebih dari sekadar kesiapan
fisik untuk berperang. Konsep bela negara menurut Siyasah Syar’iyyah mengintegrasikan upaya-
upaya sosial, pendidikan, dan ekonomi untuk menjaga stabilitas dan keamanan negara. Setiap
individu, baik itu pejabat negara, ulama, atau warga biasa, diharapkan dapat berkontribusi
sesuai dengan kapasitas dan profesinya masing-masing. Dalam pandangan ini, menjaga negara
tidak hanya melalui kekuatan militer, tetapi juga melalui partisipasi dalam pembangunan
ekonomi yang kuat, pendidikan yang berkelanjutan, serta menjaga kerukunan sosial dalam
masyarakat. Setiap tindakan yang memperkuat negara, baik dalam bidang agama, sosial, atau
ekonomi, dianggap sebagai kontribusi untuk mempertahankan kedaulatan dan keutuhan negara
(Siska et al., 2021).

Bela negara dalam perspektif Siyasah Syar’iyyah juga mengharuskan warga negara
untuk memiliki kesadaran penuh tentang tanggung jawabnya terhadap negara. Prinsip ini
mencakup aspek moral dan sosial, di mana setiap individu berperan untuk menciptakan
kedamaian dan kesejahteraan bagi masyarakat. Sebagai contoh, dalam bidang pendidikan,
upaya untuk mencetak generasi yang berakhlak mulia dan berpengetahuan luas menjadi bagian
dari bela negara yang tidak terlihat. Demikian pula, setiap kegiatan sosial yang mendukung
keharmonisan antar kelompok masyarakat dan meningkatkan kualitas hidup dapat dianggap
sebagai wujud bela negara yang sesuai dengan prinsip Siyasah Syar’iyyah. Negara harus
menciptakan ruang bagi masyarakat untuk berperan aktif dalam menjaga perdamaian dan
keharmonisan, termasuk melalui partisipasi dalam pemilihan umum dan kegiatan
kemasyarakatan lainnya (Syam & Jafar, 2020).

Dalam Al-Qur'an, terdapat beberapa ayat yang mendukung konsep bela negara dalam
kerangka Siyasah Syar’iyyah. Salah satunya adalah dalam Surah At-Tawbah (9:71) yang
berbunyi:

Surah At-Tawbah (9:71) berbunyi:

BT pmn AT 0 BT 0505 T 05 el Oyt ST e gals Snall ol (i BT etk 05T Ll

s b A

Artinya: "Dan orang-orang mukmin laki-laki dan mukmin perempuan sebagian mereka
(adalah) penolong bagi sebagian yang lain. Mereka menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah
dari yang mungkar, mendirikan salat, menunaikan zakat, dan mereka beriman kepada Allah dan
rasul-Nya. Mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi
Maha Bijaksana." (Kemenag, 2023)

Tafsir Al-Maraghi terhadap Surah At-Tawbah (9:71) menjelaskan bahwa ayat ini
menekankan peran penting kerjasama antara laki-laki dan perempuan mukmin dalam
menjalankan kewajiban agama. Mereka saling membantu dalam menyeru kepada kebaikan
(ma’ruf), mencegah kemungkaran, mendirikan salat, menunaikan zakat, serta beriman kepada
Allah dan rasul-Nya. Dengan demikian, laki-laki dan perempuan mukmin memiliki tanggung
jawab yang sama dalam memajukan nilai-nilai Islam di tengah masyarakat dan menjaga
keseimbangan sosial. Ayat ini menunjukkan bahwa umat Islam tidak hanya diwajibkan untuk
melakukan ibadah pribadi, tetapi juga untuk terlibat dalam aktivitas sosial yang mendorong
kebaikan dan menghindari keburukan (Al-Maraghi, 1974).

Selain itu, Al-Maraghi juga menekankan bahwa mereka yang menjalankan kewajiban-
kewajiban ini akan mendapatkan rahmat Allah, yang menunjukkan kasih sayang-Nya kepada
mereka yang beramal saleh. Allah menyatakan bahwa Dia Maha Perkasa dan Maha Bijaksana



C A U S A Jurnal Hukum dan Kewarganegaraan

Vol 11 No 2 Tahun 2025

ISSN 3031-0369 Prefix doi.org/10.3783/causa.v2i9.2461

dalam mengatur kehidupan umat-Nya. Dengan demikian, ayat ini tidak hanya mengajak umat

Islam untuk melaksanakan ibadah secara individu, tetapi juga mengingatkan pentingnya

kerjasama dalam menciptakan masyarakat yang adil dan makmur berdasarkan nilai-nilai agama
(Al-Maraghi, 1974).

Ayat ini menekankan pentingnya kerja sama antar sesama umat Islam dalam
menjalankan kebaikan dan mencegah kerusakan, yang merupakan bagian dari tanggung jawab
setiap individu dalam menjaga keharmonisan dan stabilitas negara. Dengan demikian, bela
negara tidak hanya terbatas pada perjuangan fisik, tetapi juga mencakup semua upaya yang
mengarah pada kemaslahatan bersama dalam masyarakat.

Bela negara dalam konteks Siyasah Syar’iyyah tidak hanya berfokus pada aspek
pertahanan fisik melalui kekuatan militer, tetapi juga mencakup dimensi sosial, pendidikan,
ekonomi, dan moral. Di Ma’had Al-Zaytun, yang mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam setiap
aspek pendidikan dan kehidupan sosial, pemahaman tentang bela negara berdasarkan Siyasah
Syar’iyyah dapat dilihat dalam berbagai bentuk partisipasi aktif oleh mahasiswa dan masyarakat
dalam menjaga kestabilan dan keharmonisan negara. Ini sesuai dengan ajaran Islam yang
menekankan pada kemaslahatan umat, yaitu menciptakan kesejahteraan, keadilan, dan
persatuan di tengah masyarakat (Ashari & Boediono, 2020).

Siyasah Syar’iyyah memberikan kerangka hukum yang jelas bagi pemerintah untuk
melindungi negara dan rakyat dari ancaman. Dalam hal ini, bela negara di Ma’had Al-Zaytun
diajarkan bukan hanya sebagai kewajiban fisik untuk berperang, tetapi lebih pada menjaga
kedamaian dan kemaslahatan sosial. Sebagai contoh, mahasiswa Ma’had Al-Zaytun dilibatkan
dalam program-program sosial yang mendukung keberlanjutan pendidikan dan kesejahteraan
masyarakat. Hal ini mencerminkan nilai-nilai Siyasah Syar’iyyah yang mengutamakan kontribusi
positif terhadap negara melalui pengembangan sumber daya manusia yang berakhlak mulia dan
berpengetahuan luas (Fidyansyah & Rohmah, 2021).

Dalam Siyasah Syar’iyyah, negara diharapkan tidak hanya menjadi pelindung fisik,
tetapi juga penyelenggara kesejahteraan sosial melalui berbagai kebijakan yang mendukung
kemaslahatan umat. Ma’had Al-Zaytun, sebagai lembaga pendidikan, turut berperan dalam
mencetak generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki komitmen
moral terhadap negara dan masyarakat. Melalui pendidikan berbasis karakter dan akhlak Islam,
para siswa diajarkan untuk memahami bahwa bela negara tidak hanya terbatas pada upaya
fisik, tetapi juga mencakup tanggung jawab sosial, seperti menjaga perdamaian, menegakkan
keadilan, dan membantu sesama (Nurjamillah et al., 2023).

Di Ma’had Al-Zaytun, prinsip Siyasah Syar’iyyah juga tercermin dalam kegiatan-kegiatan
sosial yang melibatkan mahasiswa dalam menjaga harmoni antar umat beragama. Sebagai
lembaga pendidikan yang mengutamakan nilai-nilai inklusivitas dan toleransi, Ma’had Al-Zaytun
menyelenggarakan berbagai kegiatan yang melibatkan masyarakat dari berbagai latar belakang,
baik agama maupun budaya. Salah satu bentuk implementasi bela negara adalah dengan
mengedepankan kerja sama antarumat beragama untuk menciptakan lingkungan yang
harmonis, yang pada gilirannya mendukung stabilitas negara (Rohmah, 2023).

Bela negara dalam perspektif Siyasah Syar’iyyah di Ma’had Al-Zaytun juga mencakup
dimensi ekonomi. Ma’had Al-Zaytun tidak hanya fokus pada aspek pendidikan dan sosial, tetapi
juga berperan dalam pengembangan ekonomi lokal dengan melibatkan mahasiswa dalam
kegiatan kewirausahaan dan pemberdayaan masyarakat. Upaya-upaya ini memberikan
kontribusi pada pembangunan ekonomi negara, sekaligus memperkuat posisi Ma’had Al-Zaytun
sebagai lembaga yang berkomitmen untuk menciptakan generasi yang mampu berkontribusi
dalam berbagai sektor kehidupan (Ananto & Rofii, 2022).



C A U S A Jurnal Hukum dan Kewarganegaraan
Vol 11 No 2 Tahun 2025
ISSN 3031-0369 Prefix doi.org/10.3783/causa.v2i9.2461

Sebagai institusi yang mendidik calon pemimpin masa depan, Ma’had Al-Zaytun juga
memberikan perhatian pada pendidikan politik Islam dalam kerangka Siyasah Syar’iyyah.
Melalui pemahaman tentang hak dan kewajiban sebagai warga negara menurut Islam, para
mahasiswa diharapkan mampu berperan aktif dalam kehidupan politik, baik dalam skala lokal
maupun nasional. Hal ini sejalan dengan prinsip dalam Siyasah Syar’iyyah yang menekankan
pentingnya partisipasi politik yang adil dan bertanggung jawab demi kemaslahatan umat
(Wijaya et al., 2024).

Pemahaman tentang bela negara di Ma’had Al-Zaytun juga terkait dengan prinsip jihad
fi sabilillah, yang tidak hanya diartikan sebagai perang fisik, tetapi juga upaya untuk
memperjuangkan kebenaran dan keadilan dalam kehidupan sosial. Para mahasiswa diajarkan
bahwa setiap upaya untuk menegakkan keadilan dan mencegah kemungkaran adalah bagian
dari bela negara. Sebagai contoh, mereka dilibatkan dalam kegiatan yang bertujuan untuk
mengurangi  ketimpangan sosial, meningkatkan kualitas hidup masyarakat, dan
memperjuangkan hak-hak kaum yang terpinggirkan (Prawoto et al., 2020).

Selain itu, Siyasah Syar’iyyah mengajarkan pentingnya keberlanjutan dalam menjaga
keamanan negara melalui pendidikan dan pemberdayaan masyarakat. Ma’had Al-Zaytun
berfokus pada pengembangan karakter siswa yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi
juga kuat dalam etika dan moralitas. Melalui pendidikan yang berorientasi pada pengembangan
kepribadian yang seimbang, Ma’had Al-Zaytun berusaha untuk membentuk generasi yang
mampu menjaga kedamaian dan keamanan negara, bukan hanya dengan kekuatan fisik, tetapi
juga dengan kekuatan moral dan intelektual (al-’Utsaimin, 2019).

Dalam kerangka Siyasah Syar’iyyah, bela negara juga mencakup upaya untuk melindungi
lingkungan. Ma’had Al-Zaytun, sebagai lembaga yang memiliki komitmen terhadap kelestarian
alam, mengajarkan pentingnya menjaga lingkungan sebagai bagian dari tanggung jawab umat
terhadap ciptaan Allah. Kegiatan seperti pengelolaan sampah, konservasi sumber daya alam,
dan pengembangan pertanian berkelanjutan menjadi bagian dari implementasi bela negara
yang sesuai dengan prinsip-prinsip Islam dan Siyasah Syar’iyyah (DJ & Jumardi, 2022).

Secara keseluruhan, Siyasah Syar’iyyah memberikan landasan yang komprehensif untuk
melihat bela negara tidak hanya dalam konteks pertahanan fisik, tetapi juga sebagai upaya
kolektif dalam menciptakan masyarakat yang adil, makmur, dan harmonis. Di Ma’had Al-Zaytun,
prinsip-prinsip ini diterapkan dalam berbagai aspek kehidupan, baik dalam pendidikan, sosial,
ekonomi, dan moral, yang pada gilirannya berkontribusi pada tercapainya kemaslahatan umat
dan stabilitas negara (Simanullang, 2015).

Menurut Penulis Bela negara dalam konteks Siyasah Syar’iyyah di Ma’had Al-Zaytun
mengedepankan prinsip bahwa perlindungan negara tidak hanya dilakukan melalui kekuatan
fisik atau militer, tetapi juga melalui upaya menjaga kesejahteraan sosial, pendidikan,
ekonomi, dan moralitas masyarakat. Di Ma’had Al-Zaytun, mahasiswa dilibatkan dalam berbagai
program yang mendukung pengembangan kualitas hidup masyarakat, baik dalam bidang
pendidikan, sosial, maupun ekonomi. Sebagai contoh, mereka terlibat dalam kegiatan sosial
yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan dan mendukung keberlanjutan pendidikan.
Hal ini menunjukkan bahwa bela negara di Ma’had Al-Zaytun dilihat sebagai tanggung jawab
yang lebih luas, yang mencakup upaya untuk menjaga perdamaian dan menciptakan
kemaslahatan sosial, sesuai dengan ajaran Islam yang menekankan pada pentingnya keadilan,
persatuan, dan kesejahteraan umat.

Dalam perspektif Siyasah Syar’iyyah, bela negara juga mengarah pada pengembangan
karakter dan moralitas, dengan menekankan tanggung jawab sosial di luar aspek pertahanan
fisik. Ma’had Al-Zaytun menanamkan nilai-nilai inklusivitas dan toleransi antarumat beragama,
serta mendorong mahasiswa untuk berpartisipasi dalam kegiatan politik yang adil dan



C AU S A Jurnal Hukum dan Kewarganegaraan
Vol 11 No 2 Tahun 2025

ISSN 3031-0369 Prefix doi.org/10.3783/causa.v2i9.2461
bertanggung jawab demi kemaslahatan umat. Selain itu, Ma’had Al-Zaytun turut berperan
dalam melestarikan lingkungan sebagai bagian dari tanggung jawab umat terhadap ciptaan
Allah, dengan mengedepankan prinsip keberlanjutan dan konservasi sumber daya alam. Secara

keseluruhan, di Ma’had Al-Zaytun, bela negara dalam konteks Siyasah Syar’iyyah mencakup
berbagai dimensi kehidupan.

Kesimpulan

1. Tinjauan tentang Bela Negara di Ma’had Al-Zaytun berdasarkan Undang-undang Nomor 3
Tahun 2002. Dilihat melalui pendidikan, para pelajar diajarkan untuk menghormati
perbedaan, mengutamakan musyawarah dalam menyelesaikan konflik, dan berpartisipasi
aktif dalam menjaga ketertiban sosial. Di Ma’had Al-Zaytun, pendidikan bela negara tidak
hanya diberikan melalui teori, tetapi juga melalui kegiatan praktis yang melibatkan
mahasiswa dan santri dalam pengabdian masyarakat dan pembelajaran kewarganegaraan.
Dengan demikian, para siswa diharapkan mampu berkontribusi dalam mempertahankan
negara, baik melalui profesi mereka maupun dalam kehidupan sehari-hari, sebagai bentuk
tanggung jawab terhadap negara dan bangsa.

2. Tinjauan tentang Bela Negara di Ma’had Al-Zaytun berdasarkan Siyasah Syar’iyyah
mengedepankan prinsip bahwa perlindungan negara tidak hanya dilakukan melalui kekuatan
fisik atau militer, tetapi juga melalui upaya menjaga kesejahteraan sosial, pendidikan,
ekonomi, dan moralitas masyarakat. Di Ma’had Al-Zaytun, mahasiswa dilibatkan dalam
berbagai program yang mendukung pengembangan kualitas hidup masyarakat, baik dalam
bidang pendidikan, sosial, maupun ekonomi. Sebagai contoh, mereka terlibat dalam
kegiatan sosial yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan dan mendukung
keberlanjutan pendidikan. Hal ini menunjukkan bahwa bela negara di Ma’had Al-Zaytun
dilihat sebagai tanggung jawab yang lebih luas, yang mencakup upaya untuk menjaga
perdamaian dan menciptakan kemaslahatan sosial, sesuai dengan ajaran Islam yang
menekankan pada pentingnya keadilan, persatuan, dan kesejahteraan umat.
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